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Abstrak – Transparansi pengelolaan bantuan dan penyaluran bantuan kepada setiap anggota kelompok tani Desa Goarie 
Kabupaten Soppeng menjadi masalah tersendiri bagi kelompok tani. Berdasarkan fakta dilapangan, tidak semua bantuan 
dari Dinas Pertanian tersalurkan kepada setiap anggota kelompok tani melainkan hanya berakhir ditangan ketua kelompok 
tani untuk dikelola sendiri. Hal ini menimbulkan rasa ketidak adilan bagi anggota kelompok yang lain. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk membangun suatu sistem informasi pelaporan kegiatan 
kelompok tani dan pemetaan wilayah potensial desa goarie kabupaten soppeng. Sistem yang dibangun terbagi atas 4 hak 
ases diantaranya admin, dinas, penyuluh, ketua serta tampilan utama yang dapat diakses oleh semua pengguna internet. 
Dalam sistem ini memuat beberapa informasi diantaranya data kelompok tani beserta anggotanya, data bantuan yang 
tersedia, data permohonan bantuan yang diajukan kelomok tani, data penyaluran bantuan dari Dinas Pertanian, data laporan 
kegiatan kelompok tani. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif 
dimana strategi yang digunakan adalah Design and Creation. Metode perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah waterfall. Teknik pengujian sistem yang digunakan adalah Blackbox. Hasil dari penelitian ini berupa sistem 
informasi kelompok tani berbasis web untuk mempermudah pengelolaan data pelaporan kegiatan kelompok tani serta 
trasparansi penyaluran bantuan kepada kelompok tani. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa sistem ini 
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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PENDAHULUAN 
Penduduk Indonesia pada umumnya berprofesi 
sebagai petani. Sektor pertanian memberikan 
sumbangsih yang cukup besar pada kemajuan 
perekonomian Indonesia. Terkhusus pada daerah 
pedesaan, pertanian memberikan kontribusi yang 
sangat besar dalam pembangunan daerah. Karena itu 
diperlukan perhatian yang lebih kepada para petani 
daerah, sehingga dapat membantu dalam 
meningkatkan produktivitas dari para petani. Saat ini 
telah dibentuk suatu kelembagaan petani yang 
dinamakan kelompok tani.  
Sebagian besar petani di Desa Goarie Kabupaten 
Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan telah tergabung 
dalam kelompok tani. Tercatat telah terbentuk 21 
kelompok tani termasuk di dalamnya kelompok 
wanita tani. Jumlah anggota pada setiap kelompok 
bermacam-macam, satu kelompok ada yang berjumlah 
40 orang, 50 orang bahkan ada pula yang berjumlah 
hingga 100 orang anggota. 
Saat ini yang menjadi permasalahan bagi 
kelompok tani khususnya di Desa Goarie adalah 
mengenai transparansi pengelolaan bantuan dan 
penyaluran bantuan kepada setiap anggota kelompok 
tani. Berdasarkan fakta dilapangan, ditemukan 
informasi bahwa penyaluran bantuan dari Dinas 
Pertanian tidak sepenuhnya tersalurkan kepada setiap 
anggota kelompok tani melainkan hanya berakhir 
ditangan ketua kelompok dari kelompok tani untuk 
dikelola sendiri. 
Selanjutnya yang menjadi masalah kedua yaitu 
mengenai permohonan permintaan bantuan oleh 
kelompok tani di Desa Goarie kepada Dinas Pertanian 
Kabupaten Soppeng. Dilapangan kerap ditemukan 
adanya nama-nama pemohon yang tidak terdaftar 
sebagai anggota kelompok. Hal ini dapat 
menimbulkan masalah pada saat penyusunan laporan 
pertanggung jawaban kegiatan kelompok tani. 
Selanjutnya mengacu pada salah satu tugas pokok 
penyuluh yakni identifikasi potensi wilayah pada 
kelompok tani dimana penyuluh diharuskan 
mengunjungi satu persatu wilayah. Hal ini menjadi 
kendala tersendiri bagi penyuluh terlebih jika 
penyuluh tidak terlalu mengenal daerah tersebut.  
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Selain itu Pada masa sekarang ini pemanfaatan 
teknologi telah menjadi hal yang mutlak harus 
dilakukan dalam suatu organisasi dalam membangun 
eksistensi dan suasana kerja yang efektif dan efisien. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis 
mengangkat judul “Analisis Dan Desain Sistem 
Informasi Pelaporan Kegiatan Dan Pemetaan Wilayah 
Potensial Kelompok Tani Desa Goarie Kabupaten 
Soppeng”. Untuk membantu kelembagaan petani 
dalam mengakses informasi.   
 
METODOLOGI PENELITIAN 
a. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian saintifik yaitu pendekatan berdasarkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
b. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah 
dengan melakukan observasi secara langsung 
pada kelompok tani di Desa Goarie dan di Dinas 
Pertanian Kabupaten Soppeng dan menggunakan 
Library Research yang merupakan cara 
mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, 
skripsi, tesis maupun literatur lainnya yang dapat 
dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. 
Keterkaitan pada sumber-sumber data online atau 
internet ataupun hasil dari penelitian sebelumnya 
sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
c. Metode Pengumpulan Data 
1) Observasi  
Observasi yang dilakukan yaitu dengan 
mengamati secara langsung proses 
penyebaran informasi yang dilakukan antara 
Dinas Pertanian Kabupaten Soppeng dengan 
kelompok tani di Desa Goarie Kabupaten 
Soppeng untuk memperoleh gambaran yang 
jelas mengenail permasalahan yang diteliti. 
2) Wawancara 
Wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara 
pengumpul data terhadap narasumber. 
3) Studi Pustaka 
Pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan 
bacaan-bacaan yang berkaitan dengan judul 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan	
Sebelum dilakukan perancangan terhadap 
sistem yang baru, terlebih dahulu dilakukan 
analisis terhadap sistem yang sedang berjalan 
saat ini. Hal ini bertujuan untuk 
membandingkan kinerja sistem yang sedang 
digunakan saat ini dengan sistem yang akan 
diusulkan. Adapun sistem yang sedang 




2. Perncangan Sistem yang Diusulkan	
	
 
Gambar diatas menjelaskan alur proses 
sistem informasi pelaporan kegiatan dan 
pemetaan wilayah potensial yang akan dibuat. 
Terlebih dahulu admin sistem mengakses 
website kemudian mengimput data penyuluh 
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petani lapangan, data kelompok tani dan data 
penjadwalan kegiatan kelompok tani. Data-
data tersebut akan tersimpan ke dalam 
database sistem dan dapat dilihat oleh user.  
Selanjutnya, kelompok tani akan mengisi 
form permohonan bantuan yang selanjutnya 
akan diunggah ke sistem. Pihak penyuluh 
petani lapangan dan Dinas Pertanian dapat 
melihat data permohonan bantuan tersebut. 
Selanjutnya, Dinas Pertanian akan 
menindaklanjuti proposal permohonan 
bantuan tersebut. Jika diterima maka Dinas 
pertanian akan memberikan bantuan tersebut 
kepada pihak penyuluh petani lapangan yang 
selankutnya diberikan kepada ketua kelompok 
tani. Ketua kelompok tani bertugas untuk 
membagikan bantuan yang diterima kepada 
setiap anggota kelompok tani. 
Setelah itu, kelompok tani membuat 
laporan kegitan sebagai laporan 
pertanggungjawaban atas bantuan yang telah 
diberikan oleh pemerintah. Laporan tersebut 
akan diunggah ke sistem sehingga dapat 
diakses oleh penyuluh petani lapangan untuk 
diperiksa sebelum dilihat oleh pihak Dinas 
Pertanian. Dari data laporan kegiatan 
kelompok tani, sistem dapat memberikan 
gambaran mengenai wilayah potensial yang 
ada di Desa Goarie, Kabupaten Soppeng.  	
3. Perancangan Object Oriented	
Perancangan object oriented yang 
digunakan dalam pembangunan website ini 
adalah Unified Modeling Language (UML), 
yang tediri dari Use Case Diagram, Activity 
Diagram, Class Diagram, Sequence Diagram. 





































































































































































































































































































g. Sequence Diagram Admin	






























































Memilih Menu Data 
Permohonan Bantuan
Memilih Menu Data Bantuan
Menampilkan Data Bantuan





i. Sequence Diagram Penyuluh	































Data Petani Data BantuanMateri Penyuluh









j. Sequence Diagram Kelompok Tani	





Data Bantuan Data Petani Data Penyaluran Bantuan
Memilih Menu Data Bantuan
Menampilkan 
Data Bantuan












Implementasi adalah tahap penerapan dan 
sekaligus pengujian bagi sistem berdasarkan 
hasil analisa dan perancangan yang telah 
dilakukan. Ini merupakan implementasi hasil 
rancangan menjadi sebuah aplikasi Sistem 
Informasi Pelaporan Kegiatan dan Pemetaan 
Wilayah Potensial Kelompok Tani Desa 
Goarie Kabupaten Soppeng. 
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5. Tampilan Sistem 	










d. Antarmuka Data Kelompok Tani	
	
e. Antarmuka Data Petani	
	
	
f. Antarmuka Data Permohonan Bantuan	
	
g. Antarmuka Data Penyaluran Bantuan	
	
h. Antarmuka Data Laporan Kegiatan	
	
i. Antarmuka Data Pemetaan Wilayah	
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan 
terhadap tujian penelitian maka penulis mengambil 
kesimpulan berikut:  
1. Dengan adanya sistem ini mempermudah 
kelompok tani dalam pengajuan permohonan 
bantuan dan pelaporan kegiatan kelompok 
tani. 
2. Sistem ini memberikan kemudahan kepada 
penyuluh dan dinas dalam melihat laporan 
kegiatan kelompok tani dan permohonan 
bantuan serta verifikasi permohonan yang 
masuk.  
3. Sistem ini memberikan transparansi 
ketersediaan bantuan dan penyaluran bantuan 
kepada kelompok tani. 
4. Hasil pengujian sistem juga menunjukkan 
bahwa pemenuhan kebutuhan pengguna pada 
user umum dengan nilai 0.94, admin dengan 
nilai 0.90, dinas dengan nilai 0.95, penyuluh 
dengan nilai 0.92 dan ketua dengan nilai 0.95 
sudah tergolong baik karena derajat nilai pada 
masing-masing modul pengguna lebih besar 
dari 0.80. 
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